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ABSTRAK

PERANAN ORGANISASI PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE
(PENCAK SILAT) DALAM MENUMBUHKAN SIKAP DISIPLIN

DAN PATRIOTISME DI KOMISARIAT
UNIVERSITAS LAMPUNG

TAHUN 2016

Oleh
Mustakim

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan Peranan Organisasi
Persaudaraan Setia Hati Terate (Pencak Silat) dalam Menumbuhkan Sikap
Disiplin dan Patriotisme di Komisariat Universitas Lampung Tahun 2016.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, subjek penelitian ini
adalah anggota Persaudaraan Setia Hati Terate di komisariat Universitas Lampung
yang berjumlah 36 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan
analisis data menggunakan Chi Kuadrat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: terdapat peranan organisasi Persaudaraan
Setia Hati Terate dalam menumbuhkan sikap disiplin dan patriotisme di
komisariat Universitas  Lampung. hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
peran organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate maka akan semakin baik pula
dalam menumbuhkan sikap disiplin dan patriotisme.

Kata kunci: disiplin, patriotisme, persaudaraan setia hati terate
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar yang memiliki banyak 

keanekaragaman budaya. Dengan banyaknya budaya tersebut patutlah 

untuk dilestarikan oleh para generasi muda agar budaya bangsa Indonesia 

tidak hilang begitu saja. Akibat kemajuan teknologi informasi, hubungan 

antara belahan dunia ini semakin dekat dan terbuka. Suatu negara dengan 

negara lain saling memengaruhi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, tehadap kehidupan sosial budaya. Pengaruh Negara-negara maju 

lebih memiliki kekuatan karena masih banyaknya kalangan generasi muda 

di Negara-negara berkembang menerima tanpa selektif terhadap budaya 

yang datang dari negara maju. Sehingga secara berangsur-angsur 

mengaburkan identitas budaya suatu negara. 

 

Tata  nilai budaya yang begitu lama dipertahankan oleh bangsa Indonesia, 

secara berangsur-angsur telah diganti dengan budaya barat. Cara 

berpakaian, gaya hidup, makan dan minum dikalangan tertentu masyarakat 

timur telah menyerupai cara-cara negara barat termasuk juga kesenian. 

Gejala masuknya minuman-minuman keras dan obat-obat terlarang telah 

banyak meracuni remaja-remaja di Negara-negara berkembang salah 
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satunya Negara Indonesia, yang pada giliranya nanti akan 

mengkhawatirkan sumber daya manusia untuk membangun negara agar 

sejajar dengan negara maju. 

 

Usaha-usaha dari negara berkembang untuk memelihara dan untuk 

mengembangkan serta mempertahankan budayanya keseluruh pelosok 

dunia sedang digalakkan oleh Pemerintah dalam rangka menarik industri 

pariwisata. Namun ada satu hal yang menjadi pertanyaan, Apakah nilai-

nilai luhur dari budaya negeri ini masih diamalkan oleh masyarakat?. Hal 

ini akan menjadi suatu tantangan dalam melestarikan budaya tersebut 

apabila masyarakatnya kurang memelihara nilai-nilai luhur budayanya.   

Hal semacam ini merupakan suatu ancaman dalam sosial budaya bangsa 

Indonesia. 

 

Ancaman dari luar timbul bersamaan dengan dinamika yang terjadi dalam 

formal globalisasi dengan adanya nilai-nilai budaya dari luar negeri sulit 

dibendung yang memengaruhi nilai-nilai di Indonesia. Kemajuan 

teknologi dan informasi mengakibatkan dunia menjadi kampung global 

yang interaksi antar masyarakat berlangsung dalam waktu yang aktual. 

Yang terjadi transfer informasi nilai-nilai dari luar secara serta merta dan 

sulit dikontrol, sebagai akibatnya, terjadi benturan peradaban, lambat laun 

nilai-nilai persatuan dan kesatuan bangsa semakin terdesak oleh nilai-nilai 

individualisme. Fenomena lain yang juga terjadi adalah menurunya tata 

nilai dan moral yang dimiliki oleh para generasi muda akibat dari 

masuknya budaya dari luar sehingga meninggalkan budaya-budaya bangsa 
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Indonesia itu sendiri. Dari permasalahan tersebut harus adanya 

penanganan yang tepat agar para generasi bangsa mempunyai rasa cinta 

yang tinggi terhadapa budayanya. 

 

Sikap disiplin dan patriotisme merupakan suatu pilar yang sangat penting 

untuk ditanamkan pada generasi muda agar mempunyai rasa percaya diri, 

bangga akan yang dimilikinya dan mempunyai rasa cinta yang tinggi 

terhadap tanah airnya kemudian akan mencapai kemajuan pada diri 

individu. Dengan adanya kedua sikap tersebut mereka akan dapat lebih 

menghargai waktu, mematuhi peraturan dan dapat berperan dalam 

memajukan masyarakat. Fakta membuktikan bahwa dewasa ini moral para 

pemuda mulai menurun drastis, hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 

kasus-kasus mengenai pelanggaran-pelanggaran yang terjadi di 

masyarakat baik pelanggaran secara hukum, asusila, sosial dan lain 

sebagainya. Hal ini dapat terjadi karena banyaknya waktu luang yang 

digunakan oleh generasi muda untuk melakukan hal-hal yang tidak 

bermanfaat, banyaknya generasi muda yang tidak taat peraturan dan hanya 

mengikuti keinginanya saja. 

 

Patriotisme merupakan sikap yang berani, pantang menyerah, rela 

berkorban terhadap tanah airnya. Sikap seperti ini yang seharusnya 

dimiliki oleh setiap generasi muda. Karena kehidupan bangsa masa depan  

akan dipegang oleh generasi muda. Dengan cara ikut serta dalam usaha 

membela negara, menjaga lingkungan, melestarikan kebudayaan dan lain 

sebagainya. 
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Disiplin dan jiwa patriotisme merupakan sikap yang positif dan bisa 

didapatkan melalui kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, dengan cara 

bergabung dengan organisasi-organisasi yang ada di lembaga pendidikan 

maupun di masyarakat. Sebagai pemuda harus mempunyai karakter 

disiplin dan jiwa patriotisme agar para generasi muda masa yang akan 

datang tetap melestarikan budaya dan mencintai kekayaan yang dimiliki 

bangsa Indonesia agar tidak hilang seiring kemajuan jaman. Pada dasarnya 

kurangnya nilai disiplin dan jiwa patriotisme bagi para pemuda dapat 

diatasi dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif dan 

bermanfaat yaitu dengan mengikuti organisasi-organisasi asli budaya 

Indonesia agar lebih mencintai kebudayaan diri sendiri dan budaya bangsa 

Indonesia dapat dilestarikan. 

 

Menurut pasal 32 UUD 1945 ayat 1: “Negara memajukan kebudayaan 

nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan 

masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai 

budayanya.” 

 

Berdasarkan undang-undang di atas mununjukan bahwa Pemerintah sangat 

mendukung agar  masyarakat memelihara dan melestarikan kebudayaan 

Nasional agar budaya Indonesia tidak hilang dengan beriringnya kemajuan 

jaman. Budaya asli bangsa Indonesia yang harus diletarikan salah satunya 

yaitu organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 
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Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate atau sering disebut PSHT 

merupakan salah satu budaya pencak silat yang dimiliki bangsa Indonesia 

yang masih memegang nilai-nilai keluhuranya. Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) merupakan salah satu perguruan pencak silat meskipun 

tidak dicantumkan nama pencak silat dalam namanya dan merupakan 

perguruan besar dari perguruan-perguruan pencak silat di Indonesia yang 

sampai saat ini berkembang, baik di dalam Negeri maupun di luar negeri 

yang didirikan pada tahun 1922 berpusat di Madiun Jawa Timur. 

Perguruan ini muncul untuk ikut serta dalam mendidik manusia berbudi 

pekerti luhur tahu benar dan salah dan ikut serta melestarikan budaya asli 

Indonesia. Pendiri organisasi ini adalah Harjo Utomo yang merupakan 

salah satu tokoh Pahlawan Nasional Indonesia. Perguruan ini muncul 

untuk ikut serta dalam memajukan pencak silat dan membina anggotanya 

untuk memiliki watak budi pekerti yang luhur.  

 

M. Atok Iskandar dkk, (1992:11) menjelaskan bahwa : Pencak silat adalah 

hasil budaya manusia Indonesia untuk membela/mempertahankan 

eksistensi (kemandirian) dan integritasnya (manunggalnya) terhadap 

lingkungan hidup/alam sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup guna 

meningkatkan iman dan  taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Selain mengajari pencak silat, Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 

memiliki ajaran yang lebih dikenal dengan sebutan ke-SH-an/ke-Setia 

Hati-an. Jika diartikan dalam bahasa lain mengandung makna “ajaran 

mengenal diri”.  
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Dalam Persaudaraan Setia Hati Terate, makna Persaudaraan adalah 

prioritas utama. Jadi tujuan yang paling pertama dalam organisasi ini 

adalah untuk menjalin tali silaturahmi antara sesama manusia terkhusus 

bagi anggota Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) itu sendiri untuk 

menjadi saudara yang sebenarnya. Tetapi tanpa menghilangkan nilai-nilai 

pencak silatnya. Pencak silat berintikan seni olahraga yang mengandung 

unsur pembelaaan diri untuk menjaga kehormatan, keselamatan dan 

kebahagiaan dari kebenaran terhadap setiap penyerang. Yang diajarkan 

dalam organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate ini di 

istilahkan panca dasar, yaitu: 

1. Persaudaraan 

2. Olahraga 

3. Seni 

4. Beladiri 

5. Ke-setia hati-an/ kerohanian 

Dilihat dari hal tersebut bahwa Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate 

masih memegang teguh budaya asli Indonesia dan masih mengamalkan  

nilai-nilai yang diwariskan oleh nenek moyang bangsa Indonesia. 

Organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) memiliki 

cabang-cabang perguruan yang terletak di daerah-daerah seluruh Indonesia 

salah satunya yaitu berada di komisariat Universitas Lampung. Peneliti 

sengaja meneliti organisasi ini karena dirasa unik. Dalam organisasi ini di 

ajarkan mencari jati diri bagi anggotanya yang mempunyai tujuan utama 
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yaitu mendidik manusia mempunyai jiwa yang berbudi luhur tahu benar 

dan salah dan juga ikut serta dalam menjaga kedamaian di masyarakat atau 

sering disebut “Memayu Hayuning Bawono”. di samping itu mengajarkan 

seni bela diri agar para anggota PSHT mempunyai rasa cinta yang tinggi 

terhadap budaya bangsa dan meningkatkan jiwa patriotisme. Berikut ini 

merupakan tabel Jumlah anggota Persaudaraan Setia Hati Terate 

komisariat Unversitas Lampung yang telah resmi menjadi anggota 

Persaudaraan Setia Hati Terate pengesahan tahun 2011 sampi tahun 2016.  

Tabel 1.1 Jumlah anggota Persaudaraan Setia Hati Terate komisariat 

Universitas Lampung 

No Tahun Pengesahan Jumlah 

1. 

2.  

3. 

4. 

5. 

6.   

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

5 Orang 

12 Orang 

6 Orang 

5 Orang 

4 Orang 

4 Orang 

Jumlah 36 Orang 

Sumber : Kesekretariatan PSHT Unila Tahun 2016 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2016 jumlah anggota Persaudaraan Setia Hati Terate yang telah 

resmi menjadi anggota mengalami penurunan. Dari tahun 2012 

Persaudaraan Setia Hati Terate Universitas Lampung mengesahkan 12 

orang, pada tahun 2013 mengalami penurunan sebanyak 6 orang, jadi pada 

tahun 2013 anggota yang disahkan berjumlah 6 orang. Dan pada tahun 

2014 mengalami penurunan sebanyak 1 orang lagi jadi mengesahkan 

sebanyak 5 orang, dan tahun 2015 mengalami penurunan 1 orang, jadi 

mengesahkan 4 orang dan pada tahun 2016 masih sama dengan tahun 
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2015 yaitu mengesahkan 4 orang. Menurunya jumlah anggota yang 

disahkan dari tahun ke tahun menunjukan bahwa minat para pemuda 

terhadap budaya pencak silat Indonesia mulai menurun. Hal seperti ini 

yang harusnya diperhatikan oleh masyarakat maupun pemerintah supaya 

kebudayaan pencak silat Indonesia dapat dilestarikan.  

   

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Peranan organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate dalam menumbuhkan sikap disiplin dan patriotisme di komisariat 

Universitas Lampung Tahun 2016.”  

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas khususnya berkaitan dengan Peranan 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate di Komisariat Universitas 

Lampung dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

 

1. Kurangnya sikap disiplin yang dimiliki oleh generasi muda 

2. Menurunya sikap patriotisme dikalangan generasi muda. 

3. Menurunya rasa cinta generasi muda terhadap budaya bangsa 

Indonesia. 

4. Bagaimana peran Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate di 

komisariat Unila dalam menumbuhkan sikap disiplin dan patriotisme. 
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C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Peranan 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menumbuhkan sikap 

disiplin dan patriotisme di komisariat Universitas Lampung tahun 2016?” 

  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan Peranan 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menumbuhkan sikap 

disiplin dan patriotisme di komisariat Universitas Lampung tahun 

2016. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

 

a. Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini secara teoritis mengembangkan konsep ilmu 

pendidikan khususnya pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 

dalam kajian pendidikan nilai moral pancasila. Karena pembahasan 

dalam penelitian ini yaitu tentang peranan Organisasi Persaudaraan 

Setia Hati Terate dalam menumbuhkan sikap disiplin dan 

patriotisme di komisariat Universitas Lampung tahun 2016. 
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b. Kegunaan Praktis 

 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada masyarakat terutama generasi muda agar dapat 

mengerti dan memahami peranan organisasi Persaudaraan Setia 

Hati Terate dalam menumbuhkan sikap disiplin dan 

patriotisme. 

2. Bagi peneliti, agar peneliti lebih memahami tentang 

kebudayaan pencak silat asli indonesia dan ikut turut serta 

dalam melestarikan kebudayaan bangsa Indonesia. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini berguna sebagai pemahaman 

dan wawasan  tentang Organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate sebagai wadah untuk menumbuhkan nilai-nilai budi 

pekerti dan sebagai rangka melestarikan budaya pencak silat 

Nusantara. 

4. Bagi Pemerintah, sebagai suplemen dalam pelestarian budaya 

pencak silat terkhusus Persaudaraan Setia Hati Terate sebagai 

kekayaan budaya bangsa. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan dalam kajian pendidikan nilai moral 
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pancasila terkait dengan peran Organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate dalam menumbuhkan sikap disiplin dan patriotisme. 

 

2. Objek Penelitian 

 

Objek dalam penelitian ini adalah peranan Organisasi Persaudaraan 

Setia Hati Terate dalam menumbuhkan sikap disiplin dan patriotisme. 

 

3. Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah anggota Persaudaraan Setia Hati 

Terate di Komisariat Universitas Lampung. 

 

4. Wilayah Penelitian 

 

Peneliti melakukan penelitian dilaksanakan di tempat latihan 

organisasi Pesaudaraan Setia Hati Terate yaitu berada di lingkungan 

Universitas Lampung. 

 

5. Waktu Penelitian 

 

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu sejak dikeluarkanya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung Nomor 6405/UN26/3/PL/2016 pada 

tanggal 13 Oktober 2016 dan selesai penelitian sampai pada tanggal 22 

Januari 2017 dengan nomor surat 012/B/PSHT/UL/VI/2017. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan Tentang Peranan Organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) 

a. Pengertian Peranan  

Pembinaan dan pengembangan generasi muda diarahkan untuk 

mempersiapkan kader penerus perjuangan bangsa dan 

pembangunan nasional dengan memberikan bekal keterampilan, 

kepemimpinan, kesegaran jasmani, daya kreasi, kedisiplinan, 

patriotisme, idealisme, kepribadian dan budi pekerti yang luhur. 

Oleh karena itu pembangunan wadah pembinaan generasi muda di 

lingkungan masyarakat yang dapat diterapkan melalui organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate sangat diperlukan.  

 

Pengertian peranan telah dijelaskan oleh Soerjono Soekanto. 

Menurut Soerjono Soekanto (2002: 243) “Peran merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukanya, maka ia 

menjalankan suatu peranan”. 
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Menurut Abdulsyani (2007: 94) “Peranan adalah suatu perbuatan 

seseorang atau kelompok orang dengan cara tertentu dalam usaha 

menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang 

dimilikinya”.  

 

pelaku peranan dikatakan berperan jika telah melaksanakan hak 

dan kewajibanya sesuai dengan status sosialnya dengan 

masyarakat. Jika seseorang mempunyai status tertentu dalam 

kehidupan masyarakat, maka selanjutnya akan ada kecenderungan 

akan timbul suatu harapan-harapan baru. 

 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. 

Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu 

harus dijalankan. Peran yang dimainkan hakekatnya tidak ada 

perbedaan, baik yang dimainkan/diperankan pimpinan tingkat atas, 

menengah maupun tingkat bawah akan mempunyai peran yang 

sama. 

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh 

seseorang yang menempati suatu posisi didalam status sosial, 

syarat-syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal, Mifta Thoha, (2004: 

47), yaitu: 

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti 
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ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 

b. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat 

dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat sebagai 

organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku 

individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat. 

c. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan 

karena suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki 

kecenderungan untuk hidup berkelompok. Dalam kehidupan 

berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara anggota 

masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat lainya. 

Tumbuhnya interksi diantara mereka ada saling 

ketergantungan. Dalam kehidupan masyarakat itu munculah 

apa yang dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek yang 

dinamis dari kedudukan seseorang, apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan 

kedudukanya maka orang yang bersangkutan menjalankan 

suatu peranan. Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas 

ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang pengertian 

peran. 

Berdasarkan beberapa pengertian peran tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa pengertian peran adalah suatu sikap atau 

perilaku seseorang yang sangat diharapkan oleh banyak orang atau 
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kelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau 

kedudukan tertentu dalam melaksanakan hak dan kewajibanya. 

. 

b. Pengertian Organisasi 

 

Organisasi merupakan suatu wadah atau sarana bagi seorang 

individu untuk mendapatkan sesuatu yang sebelumnya tidak di 

miliki oleh individu tersebut. Dari sebuah organisasi seseorang 

akan mendapatkan perubahan yang signifikan dan dapat 

menemukan jati dirinya. 

 

Trisnayadi (2009: 79) Berpendapat bahwa “Banyak sekali manfaat 

yang dapat diperoleh dari berorganisasi. Berorganisasi dapat 

menjadi sarana pergaulan dan pengenalan sifat dan watak 

manusia”.  

 

Bagi pelajar, mahasiswa ataupun pemuda, organisasi dapat menjadi 

wahana untuk melatih diri dalam mengamalkan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang dipelajarinya. dengan 

demikian banyak sekali manfaat yang didapatkan ketika seseorang 

belajar berorganisasi, hal ini sangatlah bermanfaat untuk 

pembentukan watak/karakter para pemuda saat ini. 
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Smircich dalam R. Wayne, (2001: 95) berpendapat mengenai 

pengertian organisasi, menurut beliau organisasi adalah: 

       Perilaku simbolik, dan eksistensinya bergantung pada makna 

bersama dan pada penafsiran yang diperoleh melalui interaksi 

manusia. Organisasi bergantung pada eksistensi modus umum 

penafsiran dan pemahaman bersama atas pengalaman yang 

memungkinkan kegiatan-kegiatan sehari-hari menjadi rutin 

atau sebagaimana-adanya. Bila kelompok-kelompok 

menjumpai situasi baru, harus di bentuk penafsiran baru untuk 

mempertahankan aktivitas yang teratur.  

 

 

Menurut Sigian (2007:12) berpendapat bahwa: 

       Organisasi merupakan bentuk setiap bentuk persekutuan antara 

dua orang atau lebih yang bekerjasama secara formal terikat 

dalam rangka pencapaian sesuatu tujuan yang telah ditentukan 

dalam ikatan mana terdapat seorang/beberapa orang yang 

disebut atasan dan seorang/sekelompok orang yang disebut 

bawahan. 

 

 

Berdasarkan pengertian organisasi yang telah dijelaskan oleh 

beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah 

sebuah simbolik berbentuk formal yang terdiri dari persekutuan 

orang atau sekelompok orang yang memiliki eksistensi dan 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Agar tujuan sebuah organisasi dapat terwujud maka dibutuhkan 

sebuah kerjasama antara anggota dan bekerja sungguh-sungguh 

untuk memenuhi kewajiban setiap individu dan bertangung jawab 

sehingga setiap individu dapat terpenuhi haknya dan dapat tercapai 

tujuan bersama-sama. Di samping itu dengan berorganisasi banyak 

manfaat yang didapatkan oleh setiap individu yaitu sebagai wadah 

untuk melatih dan mengembangkan diri agar setiap individu 
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mempunyai pengalaman, dan juga agar setiap individu dapat 

berinteraksi dengan sesama manusia sebagai makhluk sosial.  

  

c. Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 

 

1. Sejarah PSHT 

 

Peranan  organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate 

menghimpun ide, pemikiran, minat, bakat dan kreativitas para 

generasi muda kedalam salah satu wadah yang bebas dari 

berbagai macam pengaruh negatif dari luar. Serta mendorong 

sikap disiplin dan jiwa patriotisme pada anggotanya agar 

mempunya rasa cinta yang tinggi terhadap budaya pencak silat 

Indonesia. Serta dijadikan sebagai tempat dan sarana untuk 

menjalin tali persaudaraan dan untuk menambah wawasan 

dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Berikut ini sejarah 

singkat munculnya organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate 

yang dikutip dari buku Ke-SH-an PSHT : 

 

Nama Persaudaraan Setia Hati Terate mengandung makna 

mengutamakan hubungan antar sesama yang tumbuh dari hati 

yang tulus, ikhlas, dan bersih.
 
Selain itu juga dijelaskan bahwa 

semua anggota Persaudaraan   Setia   Hati   Terate   adalah   

satu   saudara   yang   tidak membedakan pangkat, derajat, dan 

martabat serta suku, agama, ras dan antar golongan (SARA). 
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Berdirinya Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate tidak 

dapat dipisahkan dari kisah pendirinya. Pendiri Persaudaraan 

Setia Hati Terate adalah Ki Ngabehi Harjo Oetomo 

(almarhum). Beliau adalah salah satu Murid Kinasih dari Ki 

Ngabehi Soerodiwiryo dan merupakan salah satu warga setia 

hati yang berkedudukan bertempat di Winongo Madiun dan 

telah menyelesaikan pelajaranya tingkat III dan gurunya Ki 

Ngabehi Soerodiwiryo.  Ki Ngabehi Harjo Oetomo lahir di 

Madiun tahun 1890. 

 

Pada tahun 1905 lulus SD (Sekolah KLH/HIS). Terus magang 

Guru Sekolah Dasar di Benteng, Madiun. Karena tidak cocok 

dengan bakatnya lalu pindah kerja di SS (PJKA) sebagai 

leerling Reamble di Bondowoso, Penarukan dan Tapen. 

Sikapnya yang berani apalagi keatasanya tidak cocok, 

kemudian meninggalkan pekerjaanya terus pulang kemadiun. 

Tahun 1906 menjadi mantri pasar Spoor Madiun, 4 bulan di 

tempatkan di Miliar. Karena dapat menunggu pleser dan orang 

jual kayu kemudian dapat promosi, diangkat menjadi Ajunt 

Opsioner pasar Miliar, Dolopo, Uteran dan Pagotan, tetapi 

belum sampai satu tahun keluar. 

 

Tahun 1916 bekerja di pabrik gula rejo agung madiun dan 

pada tahun 1917 keluar dari pabrik tersebut. Ki Ngabehi Harjo 

Oetomo bekerja di rumah gadai . pada tahun itu pula beliau 
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bertemu dengan orang tua dari tuban dan kemudian diajak 

jalan-jalan di Onder Knal, Jiwan, Madiun dan mendapatkan 

perlamban baik, yaitu bekerja di stasiun madiun sebagai 

pekerja harian. Karena wataknya yang tidak senang melihat 

orang lain ditindas di  tempat kerjanya beliau mendirikan 

perkumpulan “Harta Jaya” tujuanya memberantas rentenir. 

Pada tahun 1917 lahirlah VSTP atau Persatuan Pegawai Kereta 

Api. Beliau diangkat sebagai Hoofd Komisariat Madiun. Pada 

tahun 1917 malah beliau nyentrik atau belajar ke Ki Ngabehi 

Soerodiwiryo menjadi seorang SH-wan yang disayang Ki 

Ngabehi Soerodiwiryo. 

 

Pada tahun 1922 Ki Ngabehi Harjo Oetomo masuk Serikat 

Islam (SI) jadi pengurus, kemudian mengadakan kegiatan-

kegiatan menentang penjajah. Dalam keadaan luang beliau 

mendirikan SH Pencak Silat Club di desa Pilang Bango Kota 

Madiun. Dikarenakan ada kata “pencak” , maka dibubarkan 

oleh pemerintah  penjajah belanda. Kemudian untuk 

mengelabuhi belanda , SH Pencak Silat Club dirubah menjadi 

Pemuda Sport Club. Murid beliau yang pertama adalah Idris 

dari Dandang Jati Loceret Nganjuk, kemudian Mujini, 

Jayapana dan lainya yang tersebar di Madiun, Kertosono , 

Jombang Nganjuk, Lamongan, Solo, dan Jogja. 
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Tahun 1925 karena keberanianya mengadakan perlawanan 

pada penjajah. Ki Hajar Harjo Oetomo ditahan dipenjara di 

madiun, karena dipenjara ada gejolak akan mengadakan 

pemberontakan, maka beliau dipindahkan lagi di penjara 

Padang, Panjang Sumatra. Pada tahun 1931 kembali dari masa 

pembuangan Ki Hajar Harjo Oetomo menetap di Pilang Bango 

Madiun dan memberikan pelajaran di SH Pemuda Sport Club. 

Pada tahun 1942 bertepatan dengan Jepang datang ke 

Indonesia nama SH Pemuda Sport Club dirubah menjadi SH 

Terate, nama terate adalah atas usul  inisiatif Soeratno 

Suringoati warga SH PSC dan tokoh pergerakan Indonesia 

muda. Pada waktu itu SH Terate masih bersifat perguruan 

bukan organisasi. 

 

Pada tahun 1948 atas prakarsa Soetomo Mangkudjojo, 

Darsono dan kawan-kawan, diadakan konferensi di Pilang 

Bango (Rumah al marhum Ki Hajar Harjo Oetomo). Hasil 

konferensi menyetujui bahwa warga SH Terate yang bersifat 

perguruan diubah menjadi organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate sampai saat sekarang ini, dengan ketua yang pertama 

kali adalah Soetomo Mangkudjojo dan Darsono sebagai 

wakilnya. Tahun 1950 Karena  Soetomo Mangkudjojo pindah 

ke Surabaya, maka selanjutnya ketua pusat dipegang oleh 

Irsad. Pada tahun ini pula Ki Hajar Harjo Oetomo pendiri 

Persaudaraan Setia Hati Terate mendapat pengakuan dari 
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pemerintah sebagai pahlawan perintis kemerdekaan, karena 

jasa-jasa beliau dalam perjuangan melawan belanda. 

 

Sampai sekarang  organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate 

berkembang begitu pesat diseluruh Indonesia, bahkan sampai 

ke luar negeri. Persaudaraan Setia Hati Terate berada diseluruh 

bagian Negara Indonesia dan ada juga yang berada di luar 

negeri. Mengenai tempat dan kedudukannya ada beberapa 

tingkatan, antara lain: 

Tingkat Pusat berada di Madiun 

Tingkat Cabang berada di wilayah Kota madya atau 

Kabupaten 

Tingkat Ranting berada di wilayah Kecamatan 

Tingkat Rayon berada di wilayah Desa atau Kelurahan dan 

Sekolahan 

Tingkat Komisariat berada di PTN/S, Luar Negeri, 

Instansi/Jawatan 

Sedangkan waktu berdirinya Organisasi Persaudaraan Setia 

Hati Terate di komisariat Universitas Lampung pada tanggal 7 

Oktober 2010. 
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2. Tujuan, Visi dan Misi PSHT 

 

a. Adanya sebuah tujuan dalam organisasi itu sangatlah 

penting supaya jelas mau dibawa kemana sebuah organisasi 

itu didirikan. Adapun tujuan dari Persaudaraan Setia Hati 

Terate Komisariat Universitas Lampung yaitu:  

“Mendidik manusia yang berbudi luhur yang mampu 

membedakan benar dan salah serta bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa yang dilandasi dengan 

Persaudaraan yang kekal dan abadi.” 

Tujuan Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate 

Komisariat Universitas Lampung yaitu untuk membentuk 

anggotanya agar mempunyai karakter budi pekerti yang 

luhur tahu benar dan tau salah, sehingga ia akan tau apa 

yang harus dilakukan dan apa yang harus ditinggalkan dan 

tentunya bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan agar 

tertanam jiwa persaudaraan yang kekal abadi di dalam 

tubuh para anggotanya. Dengan mengikuti Organisasai 

Persaudaraan Setia Hati Terate berarti juga ikut serta 

melestarikan budaya pencak silat Indonesia sebagai wujud 

rasa cinta tanah air. 
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b. Visi 

“Mendidik manusia yang intelektual dalam mengamalkan 

ilmu setia hati pada sesama manusia.” 

 

c. Misi 

1. Mengedepankan disiplin dalam pelaksanaan latihan. 

2. Membentuk sistem latihan yang sinergis dan sesuai 

kebutuhan masyarakat. 

3. Mempererat tali persaudaraan antar anggota PSHT pada 

khususnya dan dengan masyarakat pada umumnya 

 

3. Ajaran PSHT 

 

Terdapat lima ajaran pokok dalam Organisasi Persaudaraan 

Setia Hati Terate diantaranya yaitu: 

 

a. Persaudaraan 

 

Sejarah telah mengungkap sejak Ki Ngabehi Suro Diwirjo 

mendirikan pencak silat dengan nama “Djojo Gendilo” dan 

hubungan batin antar saudara bernama “Sedulur Tunggal 

Ketjer” sampai perkembangan yang dibawa Ki Ngabehi 

Hadjar Hardjo Oetomo dengan nama “Persaudaraan Setia 

Hati Terate” bahwa Persaudaraan adalah suatu yang 

diutamakan bagi warga dan siswanya, memberi kekuatan 
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hidup dan membimbingnya dalam memperoleh 

kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin. 

 

Persaudaraan adalah hubungan batin yang erat antara 

seorang dengan orang lain , dalam hal ini antara warga 

dengan warga atau antara warga dengan segenap manusia 

pada umumnya. Persaudaraan ditanamkan pertama kali 

pada siswa sejak siswa mengecap pelajaran SH. Dengan 

persaudaraaan manusia diperlakukan dan diakui sesui 

dengan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan 

Yang Maha Esa. yang sama derajatnya yang sama hak dan 

kewajibanya tanpa membedakan suku, keturunan, agama, 

kepercayaan, jenis kelamin dan lain sebagainya. 

 

Adapun syarat agar terjalinya tali persaudaraan yang kekal 

dan abadi dalam kehidupan warga persaudaraan setia hati 

terate adalah 

 Saling pengertian 

 Saling mengasihi 

 Saling bertanggung jawab 

 

 

b. Olahraga 

 

Pengertian olahraga dalam pencak silat adalah mengolah 

raga dengan gerakan-gerakan pencak silat yang ada pada 

Persaudaraann Setia Hati Terate. Adapaun manfaat yang 
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didapatkan dalam gerakan olahraga pencak silat yaitu 

 Memperbaiki suasana hati 

 Mengurangi gangguan jiwa/stres 

 Membantu jantung tetap sehat 

 Tidak memperburuk otot 

 Menghilangkan lemak yang tidak diinginkan 

 Menjaga kesehatan tubuh. 

 

c. Kesenian 

 

Kesenian merupakan salah satu aspek dalam Persaudaraan 

Setia Hati Terate merupakan bagian unsur yang perlu 

dikembangkan dari tingkat polos. Kesenian dalam pencak 

silat Persaudaraan Setia Hati Terate merupakan suatu 

kesenian yang unik yang merupakan suatu budaya yang 

perlu dilestarikan guna menjaga kebudayaan asli Indonesia. 

Dengan mempelajari kesenian pencak silat Nusantara maka 

seorang individu telah ikut serta dalam mewujudkan sikap 

cinta budaya Indonesia. 

 

d. Bela Diri 

 

Dengan mempelajari pencak silat dengan kejiwaan untuk 

mengenal “Sang Pencipta” dan mengenal “Diri Sendiri” 

maka pencak silat berfungsi sebagai alat atau senjata untuk 

membela diri atau untuk mempertahankan kehormatan 
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bukan untuk membela seseorang tetapi hanya melayani 

seseorang apabila keadaan memang terpaksa dan di 

perlukan. Persaudaraan Setia Hati Terate tidak mengajarkan 

seni bela diri lainya kecuali pencak silat karena pencak silat 

adalah seni membela diri asli dari bangsa Indonesia yang 

mutunya tidak kalah dengan bela diri lainya. Dengan 

demikian Persaudaraan Setia Hati Terate juga 

mempertahankan dan mengembangka kepribadian bangsa 

Indonesia. Karena “ Bangsa yang terjajah adalah apabila 

bangsa tersebut tidak memiliki kepribadian.” 

 

e. Kerohanian/Ke-SH-an 

 

Merupakan tujuan akhir dari pelajaran persaudaraan setia 

hati terate disini mental kerohanian/ke-SH-an berpedoman 

pada “mengenal diri sendiri sebaik-baiknya”. Tujuan dari 

pelajaran Persaudaraan Setia Hati Terate adalah mendidik 

manusia dalam menempuh kehidupan ini memperoleh 

kebahagiaan dan kesejahteraan dunia dan akhirat. 

 

Mental kerohanian/ke-SH-an adalah sumber asas 

Ketuhanan Yang Maha Esa . kita harus sadar bahwa 

sesungguuhnya manusia sebagai individu itu tidak hidup 

dengan sendirinya tanpa adanya yang meghidupkan. Atau 

dapat pula dikatakan bahwa manusia sebagai individu itu 

sesungguhnya hanyalah suatu obyek daripada subyek 
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mutlak yaitu Yang Maha Esa. 

 

Tanpa memberikan ilmu mental kerohanian diibaratkan 

seseorang yang mengikuti organisasi ini hanyalah menjadi 

“Tukang pukul” dalam artian bahwa jika seseorang hanya 

diajarkan pencak silatnya saja tanpa adanya pembelajaran 

mental kerohanian ia akan meggunakan kekuatan fisiknya 

saja dan berlaku sombong. Maka dari itu Organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate mengajarkan mental 

kerohanian/ke-SH-an  agar anggotanya memiliki jiwa yang 

berbudi luhur tau benar dan salah. Seperti yang dicita-

citakan dalam organisasi ini. 

 

 

2. Tinjauan Tentang Disiplin 

 

a. Pengertian Disiplin 

 

Disiplin merupakan kata kunci kemajuan dan kesuksesan. Seperti 

pribahasa Imam Syafi’i dalam Mohamad Mustari (2014: 42) 

“Orang yang sukses adalah orang yang terus-terusan berlatih, 

walaupun sedikit demi sedikit”. Dalam dunia ilmu ini disebut  

“keterus-menerusan walaupun sedikit” (dawamuha wa in qalla). 

 

Menurut Mohamad Mustari (2014: 35) :  

Disiplin adalah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin merujuk 

pada instruksi sistematis yang diberikan kepada murid 

(disciple). Untuk mendisiplinkan berarti menginstruksikan 
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orang untuk mengikuti tatanan tertentu melalui aturan-aturan 

tertentu. 

 

Hal ini mengandung bahwa disiplin merupakan sesutu hal yang di 

instruksikan pada seseorang untuk mengikuti tata peraturan yang 

telah berlaku di lingkungan sekitar. Dengan diberikanya sebuah 

instruksi seseorang akan mulai memahaminya, dan dalam 

kehidupan sehari-hari akan terus dilakukan berulang-ulang. Dan 

ketika dilakukan berulang-ulang akan menjadi suatu kebiasaan hal 

seperti itulah  yang diharapkan pada disiplin. 

 

Sependapat dengan Mohamad Mustari, Hamid darmadi (2013: 

392) berpendapat bahwa “Disiplin merupakan kepatuhan seseorang 

pada norma dan peraturan yang berlaku di dalam masyarakat”. 

 

Maman Rachman dalam Tu’u (2004: 32) menyatakan “Disiplin 

sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau 

masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan 

terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan 

kesadaran yang muncul dari dalam hatinya”. 

Disiplin merupakan hal penting untuk diperhatikan dalam rangka 

membina karakter seseorang. Berbekal nilai karakter disiplin akan 

mendorong tumbuhnya nilai-nilai karakter baik lainya, seperti 

tanggung jawab, kejujuran, kerjasama dan lain sebagainya. Seperti 

yang telah dikemukakan oleh Soegeng Prijodarmito (2009: 23) 

disiplin adalah : 



29 
 

      “sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 

dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. 

Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian dalam hidupnya, 

perilaku itu tercipta melalui proses binaan keluarga, 

pendidikan dan pengalaman”. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

dari disiplin adalah suatu tindakan yang menunjukan kepatuhan 

terhadap peratutan atau norma yang berlaku di dalam masyarakat 

dan dilakukan terus menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan. 

 

 

b. Sikap Disiplin 

 

Sikap disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukan pada 

kepatuhan pada peraturan sehingga tidak terjadi kekacauan dalam 

melaksanakan kehidupan sehari-hari. Ada beberapa tips yang dapat 

membantu kita membiasakan diri kita menjadi orang yang 

berdisiplin, Mohamad Mustari (2014: 41): 

1. Melihat setiap kesempatan baru sebagai pengalaman hidup-

baru yang menyenangkan . 

2. Mengerjakan tugas, lebih cepat lebih baik, sehingga tidak 

mengganggu pikiran terus menerus. 

3. Membiasakan diri membereskan apa yang sudah dimulai. 

4. Menghindari mengulur-ulur waktu. Sibukan diri kita pada 

pekerjaan. 

5. Berusaha untuk menjadi profesional yang membina 

kepercayaan diri dan keyakinan diri dalam potensi kita untuk 
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menyempurnakan tugas. 

6. Menghindari kecemasan.  

7. Menyiapkan diri atas tugas yang akan datang 

8. Menanyai atau meminta tolong pada ahlinya, jika kita tidak 

bisa sesudah berusaha. 

9. Mengambil resiko yang terukur dalam rangka kemajuan 

10. Sering-seringlah bertanya, “apakah yang saya lakukan itu 

membawa saya menuju tujuan-tujuan saya?” 

11. Merencanakan yang akan datang, dengan tetap menghadapi 

masa sekarang. 

 

Kedisiplinan sangatlah penting bagi para pemuda, disiplin bukan 

hanya untuk menjalankan segala aturan sesuai dengan waktunya 

melainkan untuk meningkatkan tingkat keberhasilan yang tinggi. 

Contohnya disiplin waktu, seorang yang menjalankan aktivitas 

dengan disiplin ia cenderung akan menghargai waktu dan 

mengerjakan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. Disiplin dalam 

belajar, para pelajar akan membagi jadwal belajar, sehingga dalam 

menjalankan aktivitas belajar para pelajar bisa mebagi mana yang 

diprioritaskan terlebih dahulu. Untuk itu para pelajar dituntut untuk 

menjadikan kedisiplinan sebagai budaya dalam meraih 

keberhasilan. 
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c. Unsur-Unsur Disiplin 

 

Menurut Tulus Tu’u (2004: 33) menyebutkan unsur-unsur disiplin 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang 

berlaku 

2. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena 

adanya kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan 

keberhasilan dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, 

tekanan paksaan dan dorongan dari luar dirinya. 

3. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah 

membina dan membentuk perilaku sesui dengan nilai-nilai 

yang ditentukan atau diajarkan. 

4. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang 

berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan 

memperbaiki tingkah laku. 

5. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran 

perilaku. 

 

 

d. Fungsi disiplin 

 

Beberapa fungsi disiplin yang telah dikemukakan oleh Tulus Tu’u 

(2005: 38) sebagai berikut: 

1. Menata kehidupan bersama , fungsi disiplin adalah mengatur 

tata kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam 
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masyarakat. dengan begitu hubungan antara indvidu satu 

dengan yang lain menjadi baik dan lancar. 

2. Membangun kepribadian lingkungan sosial yang berdisiplin 

baik sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. 

Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh kepribadianya, 

tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, tenteram 

sangat berperan dalam membangunn kepribadian yang baik. 

3. Melatih kepribadian sikap, prilaku dan pola kehidupan yang 

baik dan berdisiplin tidak terbentuk serta merta dalam waktu 

singkat. Namun terbentuk melalui satu proses yang 

membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk 

membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan. 

4. Pemaksaan dari pendapat itu, disiplin dapat terjadi kerena 

dorongan kesadaran diri. Disiplin dengan motif kesadaran diri 

ini lebih baik dan kuat. Dengan melakukan kepatuhan dan 

ketaatan  atas kesadaran diri, bermanfaat bagi kebaikan dan 

kemajuan diri. Sebaliknya disiplin dapat pula terjadi karena 

adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. 

5. Hukuman tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang 

harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainya berisi sanksi atau 

hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Ancaman 

sanksi atau hukuman sangat penting karena dapat memberi 

dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan 

mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman dan sanksi, doronan 
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ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah. Motivasi untuk 

hidup mengikuti aturan yang berlaku menjadi lemah. 

6. Menciptakan lingkungan yang kondusif disiplin. organisasi 

berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 

pendidikan agar berjalan lancar. Hal ini dicapai dengan 

merancang peraturan organisasi, yakni peraturan bagi pendidik, 

dan bagi para siswa, serta peraturan-peraturan lain yang 

dianggap perlu. Kemudian diimplementasikan secara konsisten 

dan konsekuen. Dengan demikian lingkungan menjadi 

lingkungan pendidikan yang nyaman, tenang , tentram, tertib 

dan kondusif. Lingkungan yang seperti ini adalah lingkungan 

yang kondusif bagi pendidikan. 

 

Pembiasaan dengan disiplin mempunyai hubungan yang yang 

positif bagi kehidupan masa yang akan datang. Pada mulanya 

disiplin dirasakan sebagai suatu aturan yang menekan kebebasan , 

tetapi apabila peraturan ini dirasakan sebagai sesuatu yang 

seharusnya dipatuhi secara sadar untuk kebaikan diri sendiri dan 

kebaikan bersama, maka lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan 

yang baik menuju kearah disiplin diri sendiri. 
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e. Pentingnya Disiplin 

 

Disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun mereka berada. 

Karena, dimanapun  berada pasti adanya suatu peraturan  atau tata 

tertib. Soegeng Prijodarmito (1994:13) mengatakan “dijalan, di 

kantor, di toko, swalayan, di rumah sakit, di stasiun, di bus , naik 

lift dan sebagainya, diperlukan adanya ketertiban dan keteraturan”. 

Jadi mustahil manusia hidup tanpa disiplin. Manusia memerlukan 

disiplin dalam hidupnya dimanapun berada. Apabila manusia 

mengabaikan disiplin akan menghadapai banyak masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh itu , perilaku hidupnya tidak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku di tempat manusia berada dan yang 

menjadi harapan. 

 

Tulus Tu’u (2004: 37) mengatakan “disiplin berperan penting 

dalam membentuk individu yang berciri keunggulan”. Disiplin itu 

penting karena alasan sebagai berikut ini: 

1. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, seseorang 

berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya seseorang  yang kerap 

kali melanggar peraturan pada umumnya terhambat 

optimalisasi potensi dan prestasinya. 

2. Tanpa disiplin yang baik, disuatu tempat/lingkungan menjadi 

kurang kondusif dalam melakukan aktivitas. Secara positif 

disiplin memberikan dukungan lingkungan yang tenang . 
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3. Orang tua senantiasa berharap dilembaga pendidikan anak-anak 

dibiasakan dengan norma-norma, nilai-nilai, nilai kehidupan 

dan disiplin. Dengan demikian anak-anak dapat menjadi 

individu yang tertib teratur dan disiplin. 

4. Disiplin merupakan jalan bagi seseorang untuk suksek dalam 

belajar dan kelak ketika bekerja. kesadaran pentingnya norma, 

aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan prasyarat 

kesuksesan seseorang. 

 

Kedisiplinan sangatlah penting bagi para pelajar, disiplin bukan 

hanya untuk menjalankan segala aturan sesuai dengan waktunya 

melainkan untuk meningkatkan tingkat keberhasilan yang tinggi. 

Contohnya disiplin waktu, seorang pelajar yang menjalankan 

aktivitas dengan disiplin ia cenderung akan menghargai waktu dan 

mengerjakan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. Disiplin dalam 

belajar, para pelajar akan membagi jadwal belajar, sehingga dalam 

menjalankan aktivitas belajar para pelajar bisa mebagi mana yang 

diprioritaskan terlebih dahulu. Untuk itu para pelajar dituntut untuk 

menjadikan kedisiplinan sebagai budaya dalam meraih 

keberhasilan.  

 

Menurut Djahiri (1985: 25), tingkat kesadaran atau kepatuhan 

seseorang terhadap tata tertib, meliputi 

1. Patuh karena takut pada orang atau kekuasaan atau paksaan 

2. Karena patuh ingin dipuji 
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3. Patuh karena kiprah umum atau masyarakat 

4. Taat atas dasar adanya aturan dan hukum serta untuk ketertiban 

5. Taat karena dasar keuntungan atau kepentingan 

6. Taat karena  hal tersebut memang memuaskan baginya. 

7. Patuh karena dasar prinsip etnis yang layak universal. 

 

 

3. Tinjauan Tenang Patriotisme 

 

a. Pengertian Patriotisme 

 

Patriotisme berasal dari kata patriot dan isme, yang artinya pecinta 

dan pembela tanah air. Menurut Hamid Darmadi: (2013: 393) 

“Patriotisme adalah sikap mental yang dilandai oleh rasa cinta, siap 

membela dan rela berkorban untuk tanah air , bangsa Indonesia dan 

Negara”. 

 

Pengertian patriotisme dikemukakan juga oleh Yanovsky (2003 : 2) 

berpendapat bahwa : 

Patriotisme adalah sistem nilai-nilai dari kehidupan moral, 

menyatakan respek ide-ide dari keadilan sosial, kebebasan 

dan kehidupan nyata dari orang.  Ini adalah perasaan yang 

ada dalam diri cinta terhadap tanah air, kejujuran melayani 

keluarga dan negara, cinta terhadap bahasa ibu, 

kebudayaan, dan menghargai kebudayaan-kebudayaan lain. 

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, patriotisme merupakan sikap untuk 

selalu mencintai dan membela tanah air, seorang pejuang sejati, 

pejuang bangsa yang mempunyai semangat, sikap, dan perilaku 

cinta tanah air, dimana ia rela mengorbankan segala-galanya 



37 
 

termasuk jiwanya demi kemajuan, kejayaan, dan kemakmuran 

tanah air serta mempunyai penghargaan atau kebanggaan dan 

melesarikan kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa. 

 

Menurut Mangunhardjana dalam Ismono (2006 : 33) menyebutkan 

beberapa ciri patriotisme yang sejati, yaitu: 

1) Membuat kita mampu mencintai bangsa sendiri, tanpa 

menjadikannya sebagai tujuan untuk dirinya sendiri melainkan 

menciptakannya menjadi suatu bentuk solidaritas untuk 

mencapai kesejahteraan masing-masing dan bersama seluruh 

warga bangsa. Patriotisme sejati adalah solider secara 

bertanggung jawab atas seluruh bangsa. 

2) Berani melihat diri sendiri seperti apa adanya dengan plus-

minusnya, unsur positif negatifnya, dan menerimanya dengan 

lapang hati. 

3) Memandang bangsa dalam perspektif historis, masa lampau 

dan masa kini, dan masa depan. Patriotisme sejati adalah 

bermodalkan nilai-nilai dan budaya rohani bangsa, berjuang 

dimasa kini, menuju cita-cita yang ditetapkan. 

4) Melihat, menerima, dan mengembangkan watak kepribadian 

bangsa sendiri. Patriotisme sejati adalah rasa memiliki identitas 

diri.  

5) Melihat bangsanya dalam konteks hidup dunia, mau terlibat 

didalamnnya dan bersedia belajar dari bangsa-bangsa lain. 
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Adapun seseorang yang memiliki sikap dan perilaku patriotik 

ditandai oleh adanya hal-hal sebagai berikut: 

1) Rasa cinta pada tanah air 

2) Rela berkorban untuk kepentingan bangsa  

3) Menempatkan persatuan dan kesatuan serta keselamatan 

bangsa diatas kepentingan pribadi dan golongan 

4) Berjiwa pembaharu 

5) Tidak mudah menyerah 

 

Erwin Staub dalam Kurniawan, Benny (2012: 224) membagi 

patriotisme dalam dua bentuk patriotisme, yaitu: 

1) Patriotisme buta (blind patriotism), yaitu keterikatan kepada 

bangsa tanpa mengenal toleran terhadap kritik, seperti dalam 

ungkapan: “right or wrong is my country” (benar atau salah, 

apapun yang dilakukan bangsa harus didukung sepenuhnya). 

2) Patriotisme konstruktif (constructive patriotism), yaitu 

keterikatan kepada bangsa dengan tetap menjunjung tinggi 

toleran terhadap kritik, sehingga dapat membawa perubahan 

positif bagi kesejahteraan bersama. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

patriotisme adalah suatu sikap untuk selalu mencintai dan membela 

tanah air yang dapat ditunjukan  melalui adanya rasa cinta terhadap 

tanah air dalam dirinya, rela berkorban untuk kepentingan bangsa, 
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menempatkan persatuan dan kesatuan serta keselamatan bangsa 

diatas kepentingan pribadi dan golongan, berjiwa pembaharu, sikap 

pantang menyerah dan sikap mencintai dan melestarikan 

kebudayaan bangsa. 

 

b. Sikap Patriotisme 

 

Sikap patriotisme adalah perilaku yang ada dalam diri seseorang 

untuk menunjukkan kerelaan berkorban segala-galanya termasuk 

nyawa sekalipun untuk mempertahankan keutuhan bangsa. Sikap 

patriotisme mengarah pada suatu sikap yang bersifat melindungi, 

membela, menjaga, dan mempertahankan sesuatu. Sikap 

patriotisme dapat diwujudkan dalam semangat cinta tanah air 

dengan beberapa cara sebagai berikut: 

1. Sikap Rela Berkorban Mempertahankan Negara. 

 

Sikap rela berkorban mempertahankan negara diwujudkan 

dalam bentuk kesediaan berjuang untuk mengatasi ancaman 

bangsa lain yang akan menjajah negara, ancaman dari dalam 

Negeri maupun luar negeri, kegiatan yang dapat merugikan 

negara, dan bencana alam yang dapat mengakibatkan kerusakan 

dan kehancuran negara. Salah satu contohnya yaitu dengan ikut 

serta dalam melestarikan kebudayaan bangsa Indonesia sehingga 

munculah rasa cinta terhadap bangsa Indonesia.  
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Menurut Sukrama (1996: 352) upaya dalam peningkatan 

ketahanan Nasional dalam bidang sosial budaya yaitu  “dengan 

adanya corak ragam budaya bangsa yang merupakan modal dan 

landasan mengembangkan budaya Nasional, dengan tidak 

menolak nilai-nilai budaya lain yang tidak bertentangan dengan 

nilai luhur budaya bangsa”. 

  

2. Bersikap untuk Mengisi Kelangsungan Hidup Negara.  

 

Sikap untuk mengisi kelangsungan hidup diwujudkan dengan 

kesediaan bekerja sesuai dengan bidangnya, sehingga dapat 

meningkatkan harkat dan martabat, tujuan bangsa. Pembentukan 

jiwa patriotisme harus dilandasi oleh semangat kebangsaan atau 

nasionalisme. Sebaliknya, jiwa nasionalisme dalam setiap 

pribadi warga negara perlu dilanjutkan dengan semangat 

patriotik untuk mencintai dan rela berkorban demi kemajuan 

bangsa. 

 

Ciri-ciri sikap yang menujukkan patriotisme atau kepahlawanan 

adalah sebagai berikut: 

1. Rela berkorban, artinya berbuat apapun dilandasi rasa ikhlas, 

tanpa mengharap pujian, imbalan pada orang lain maupun 

negara. 
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2. Kesatria, artinya berani mengakui kesalahan bila salah, 

bertanggung jawab segala ucapan dan tindakan yang dilakukan 

3. Berjuang tanpa pamrih, artinya selalu berbuat ikhlas 

4. Pemberani, artinya pemberani dalam bidang kebenaran 

5. Pantang menyerah, artinya tidak mudah putus asa semua usaha 

pekerjaan harus berhasil, kegagalan merupakan pelajaran 

diulangi lagi sampai berhasil. 

6. Berperilaku terpuji, artinya segala tindakan perilaku, tutur kata 

dapat dijadikan contoh orang lain 

 

Wujud patriotisme dapat dilakukakn sesuai dengan profesi masing-

masing, salah satunya sebagai pemuda. Dari beberapa ciri-ciri sikap 

patriotisme, maka bentuk sikap di masyarakat dapat diwujudkan 

dengan berbagai hal positif, yaitu diantaranya adalah menjaga dan 

melestarikan budaya bangsa indonesia , memiliki keberanian untuk 

membela yang benar, melindungi dan menjaga fasilitas-fasilitas 

umum, mengikuti kegiatan organisasi yang dapat menumbuhkan 

sikap rela berkorban, dan mengikuti perlombaan yang dapat 

mengharumkan dan mempertahankan nama baik bangsa. Dengan 

melakukan berbagai kegiatan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

pemuda telah menerapkan wujud sikap patriotisme. 

 

c. Pendekatan Terhadap Pemahaman Patriotisme 

 

Analisis dari studi kontemporer terhadap masalah-masalah 
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nasionalisme dan patriotisme menyingkapkan keragaman  dari arti 

dan penggunaan patriotisme yang diklasifikasi dalam lima tema 

yang disebut dengan pendekatan-pendekatan untuk memahami 

patriotisme Marina Kovaleva, (2008): 

1. Pendekatan pertama, memandang patriotisme sebagai suatu 

perasaan yang tinggi terhadap tanah air. Definisi ini dicirikan 

oleh perasaan mendalam pada masa lalu, sikap-sikap positif 

terhadap tanah air yang disebabkan oleh refleksi emosional dan 

gambaran abstrak dari cinta terhadap tanah kelahiran, kota 

kelahiran, dan bayang-bayang masa anak-anak. Istilah tanah 

air adalah istilah umum dan inti dari pendekatan pertama. 

2. Pendekatan kedua, menggagas patriotisme sebagai inti 

perasaan-perasaan nasional. Pendekatan perasaan patriotik 

tidak hanya dipacu oleh cinta mendalam terhadap tanah air, 

tetapi juga oleh motivasi untuk mengambil bagian dalam 

pembangunan. Patriotisme dan level dari rumusan itu 

tergantung pada kontribusi dari setiap orang, warga negara 

atau kelompok dan kapasitas mereka untuk memecahkan 

masalah-masalah pembangunan. Partisipasi aktif adalah istilah 

lain dari pendekatan kedua. 

3. Pendekatan ketiga, karakter dari nasionalisme dan patriotisme, 

didefinisiskan oleh Krijcir (2006) sebagai loyalitas dan 

kehormatan dari suatu kebangsaan adalah kondisi yang amat 

luas dari kepelikan perkembangan sejarah masyarakat, negara, 
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dan politik-politik dari elit penguasa. Pendekatan ini dapat 

disebut patriotisme negara, Negara dianggap objek  dan kepala 

pengembangan patriotisme. 

4. Pendekatan keempat, dikenal sebagai patriotisme pribadi, yang 

melihat pribadi-pribadi (warga-warga negara) sebagai satuan 

inti dari pendidikan warga dan patriotis (cinta mendalam 

terhadap tanah air, karakter moral yang kuat dan kualitas 

pribadi yang lain). 

5. Pendekatan kelima, pendekatan ini berhubungan dengan 

pendekatan-pendekatan sebelumnya dalam banyak aspek 

disebabkan patriotisme dianggap sebagai fungsi dari 

kepribadian, disini patriotisme didefinisikan sebagai fase 

penting dari perkembangan spiritual dan ekspresi diri dari 

kepribadian. Oleh karena itu, patriotisme adalah manifestasi 

diri dari kesadaran spiritual dan religius dari orang yang 

mencapai level dari perkembangan yang membolehkan mereka 

untuk untuk merasakan cinta yang hebat terhadap tanah air 

mereka atau merasa siap untuk melakukan pengorbanan diri 

untuk kesejahteraan bersama. Lutovinov, (2001 : 8-21). 

 

 

Dari lima pendekatan terhadap patriotisme tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan patriotisme mempunyai ciri 

yang terbentuk dari nilai-nilai spiritual dan moral, rasa cinta 

mendalam terhadap tanah air, dan keikutsertaan warga negara 
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dalam pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

ancaman yang mengganggu bangsa serta ikut serta dalam 

memajukan bangsa. 

 

Pada penelitian ini peneliti berlandasan pada teori Behavioristik 

(Stimulus-respon). karena dalam penelitian ini adanya suatu 

perubahan tingkah laku pada seseorang setelah melakukan suatu 

pembelajaran. Menurut Slavin (2000: 143) “Belajar merupakan 

akibat adanya interaksi antar stimulus dan respon. Seseorang 

dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menujukan 

perubahan tingkah laku.”  Dalam hal ini belajar yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu belajar di dalam organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate yang pada outputnya 

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada seseorang.  

 

B. Kerangka Pikir 

 

Peran organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate menerapkan nilai-nilai 

positif yang memiliki posisi yang sangat strategis dalam mewujudkan cita-

cita bangsa yaitu untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada generasi 

muda saat ini. Sesui dengan tujuan dari organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate yaitu menjadikan anggotanya agar memiliki budi pekerti yang luhur 

tahu benar dan tahu salah dan agar bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa yang dilandasi dengan persaudaraan yang kekal abadi. 
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Untuk menjadikan seseorang memiliki sikap budi pekerti yang luhur harus 

adanya wadah pengembangan dan adanya suatu tindakan yang dilakukan 

terus menurus, disiplin dan penuh dengan semangat agar tujuan tersebut 

tercapai. Maka dari itu peneliti sengaja meneliti organisasi Persaudaraan 

Setia Hati Terate sebagai wadah untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter 

pada generasi muda terutama menumbuhkan sikap disiplin dan 

patriotisme. Dari penjelasan di atas untuk lebih jelasnya kerangka pikir 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Diagram Kerangka Pikir 

Peranan Organisasi 

Persaudaraan Setia Hati 

Terate (X) 

- Mengedepankan 

disiplin dalam 

pelaksanaan latihan 

- Membentuk sistem 

latihan yang sinergis 

dan sesuai kebutuhan 

masyarakat 

- Mempererat tali 

persaudaraan antar 

anggota PSHT dan 

pada masyarakat. 

Disiplin (Y1) 

- Tepat Waktu 

- Patuh dan taat 

terhadap Peraturan 

- Mampu 

mengendalikan diri 

 

Patriotisme (Y2) 

- Cinta pada tanah air 

- Rela berkorban  

- Menjunjung tinggi 

nilai persatuan dan 

kesatuan 

- Melestarikan 

Kebudayaan 
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C. Hipotesis 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (1999: 38): “Hipotesis adalah suatu jawaban 

yang bersifat sementara yang bersifat permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul.” 

Berdasarkan latar belakang masalah, teori dan kerangka pikir maka 

hipotesis yang peneliti ajukan adalah: 

Ho = Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate tidak berperan dalam 

menumbuhkan sikap disiplin di komisariat Universitas Lampung 

Tahun 2016. 

Hi = Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate berperan dalam 

menumbuhkan sikap disiplin di komisariat Universitas Lampung 

Tahun 2016. 

Ho = Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate tidak berperan dalam 

menumbuhkan Patriotisme di komisariat Universitas Lampung 

Tahun 2016. 

Hi = Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate berperan dalam 

menumbuhkan Patriotisme di komisariat Universitas Lampung 

Tahun 2016. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 

 

Suatu kegiatan penelitian diperlukan suatu metode penelitian agar dapat 

menemukan data yang valid dan faktual serta dalam usaha mengadakan 

analisa secara logis dan rasional. Tujuan adanya metode penelitian yaitu agar 

penelitian dapat mencapai hasil yang dikehendaki guna menentukan data dan 

pengembangan suatu pengetahuan serta untuk menguji suatu kebenaran ilmu 

pengetahuan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif, dimana tujuan ini untuk membuat deskripsi, gambaran 

atau lukisan secara sistematis , faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 

Menurut Emzir (2012: 143) “Penelitian Deskriptif merupakan bentuk 

penelitian yang berfokus pada makna sosiologi melalui observasi lapangan 

tertutup dari fenomena socio cultural.” 

Menurut Kirk dan Miller dalam Emzir (2012: 9) penelitian deskriptif 

merupakan “Tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung dari pengamatan manusia baik dalam kawasanya 

maupun dalam peristilahanya.” 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2008: 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dari 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulanya”. Jadi populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Dan populasi juga 

bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

subjek atau objek itu. 

  

Berdasarkan pendapat di atas, Populasi dalam penelitian ini adalah 

anggota organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 

komisariat Universitas Lampung tahun 2016 yang berjumlah 36 orang. 

 

 

2. Sampel 

 

Untuk menentukan besarnya sampel dalam penelitian berpedoman 

pada pendapat Suharsimi Arikunto. Menurut Suharsismi Arikunto 

(2010: 174) “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti”. Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua 

sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. selanjutnya jika 
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jumlah subjeknya lebih dari 100 dapat di ambil 10-15% atau 20-25% 

atau lebih, tergantung dari setidak-tidaknya dari: 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana. 

b. Sempitnya wilayah pengamatan dari setiap subjek karena 

menyangkut hal banyak sedikitnya data 

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut karena populasi dalam penelitian ini 

kurang dari seratus, maka sampel yang diambil sebanyak 100% yaitu 

36 orang yang telah sah menjadi anggota anggota Persaudaraan Setia 

Hati Terate di komisariat Unila tahun 2016, sehingga penelitian ini 

merupakan penelitian populasi. 

 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian didefinisikan sebagai bentuk gejala yang bervariasi 

yang menjadi objek penelitian. Suharsimi Arikunto (1998: 97). 

Dalam penelitian ini terdapat 2 kelompok variabel yaitu: 

 

1. Variabel Bebas (X)  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Peranan Organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate (X). 

2. Variabel Terikat dalam penelitian ini meliputi : 

Y
1
 = Sikap Disiplin 

Y
2
 = Sikap Patriotisme 
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D. Definisi Konseptual 

 

1. Peranan Organisasi Persadaraan Setia Hati Terate  (PSHT) 

Peranan PSHT merupakan suatu kebudayaan pencak silat Nusantara 

yang dijadikan sebagai wadah pembentukan nilai-nilai budi pekerti 

yang luhur dan juga sebagai tempat sarana untuk menjalin tali 

persaudaraan dan untuk menambah wawasan dalam berinteraksi 

dengan sesama manusia. 

 

2. Sikap Disiplin 

Sikap disiplin adalah suatu tindakan yang menunjukan kepatuhan 

terhadap peraturan atau norma yang berlaku didalam masyarakat dan 

dilakukan terus menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan. 

 

3. Sikap Patriotisme 

Patriotisme adalah suatu sikap untuk selalu mencintai dan membela 

tanah air yang dapat ditunjukan  melalui adanya rasa cinta terhadap 

tanah air dalam dirinya, rela berkorban untuk kepentingan bangsa, 

menempatkan persatuan dan kesatuan serta keselamatan bangsa diatas  

kepentingan pribadi dan golongan, berjiwa pembaharu, sikap pantang 

menyerah dan sikap mencintai dan melestarikan kebudayaan bangsa. 

 

E. Definisi Operasional 

 

Untuk memahami obyek permasalahn dalam penelitian ini secara jelas 

maka diperlukan pendefinisian variabel secara operasional. 
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1. Peranan Organisasi PSHT 

Peranan PSHT yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala 

bentuk upaya dari Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate untuk 

menanamkan sikap disiplin dan patriotisme pada anggotanya yang 

berada di komisariat Universitas Lampung dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan atau kebiasaan-kebiasaan yang mengarah pada 

penanaman sikap disiplin dan patriotisme, dengan indikator:  

a. Menjunjung tinggi nilai persaudaraan 

b. Membentuk latihan yang sinergis 

c. Mengedepankan penanaman nilai budi pekerti. 

 

2. Sikap Disiplin 

Sikap disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukan kepatuhan 

terhadap peraturan atau norma yang berlaku di dalam masyarakat dan 

dilakukan terus menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan, dengan 

indikator ; 

a. Menaati/mematuhi peraturan,  

b. Tepat waktu,  

c. Mampu mengendalikan diri.  

 

 

3. Sikap Patriotisme 

Patriotisme adalah suatu sikap yang menunjukan untuk selalu 

mencintai dan membela tanah air, dengan indikator;  

a. Cinta pada tanah air 



52 
 

b. Rela berkorban,  

c. Menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan 

d. Melestarikan kebudayaan. 

 

F. Rencana Pengukuran Variabel  

 

Untuk  mengukur variabel tentang peranan Organisasi Persaudaraan Setia 

Hati Terate dalam menumbuhkan sikap disiplin dan patriotisme digunakan 

pengukuran variabel sebagai berikut: 

1. Peranan Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate diukur melalui skor 

yang berskala tiga nilai pengukuran indikator, yaitu: Mengedepankan 

disiplin dalam pelaksanaan latihan, Membentuk sistem latihan yang 

sinergis dan sesuai kebutuhan masyarakat, Mempererat tali 

persaudaraan antar anggota PSHT dan pada masyarakat. Yang diukur 

dari variable ini adalah sangat berperan, cukup berperan, dan kurang 

berperan. 

2. Sikap disiplin diukur melalui skor yang berskala tiga nilai pengukuran 

indikator, yaitu: Tepat Waktu, Patuh dan taat terhadap Peraturan, 

Mampu mengendalikan diri, yang diukur dari variabel ini adalah baik, 

cukup baik, dan kurang baik. 

3. Sikap patriotisme diukur melalui skor yang berskala tiga nilai 

pengukuran indikator, yaitu: Cinta pada tanah air, Rela berkorban , 

Menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan, Melestarikan 
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Kebudayaan. Yang diukur dari variabel ini adalah baik, cukup baik, 

kurang baik. 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Salah satu cara untuk melengkapi penelitian ini dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data, hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data 

yang lengkap yang nantinya dapat mendukung keberhasilan penelitian. 

Usaha dalam pengumpulan data penelitian ini, maka digunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

 

1. Teknik Pokok 

 

a. Angket 

 

Teknik angket adalah teknik pokok yang peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara membuat daftar pertanyaan 

secara tertulis yang jawabanya sudah disediakan oleh peneliti 

kemudiaan diajukan kepada responden mengenai peranan 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menumbuhkan 

sikap disiplin dan patriotisme di komisariat Universitas Lampung. 

 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan angket yang digunakan adalah angket tertutup setiap 

soalnya memiliki 3 alternatif jawaban sendiri dari kode a, b dan c 

sehingga responden dengan mudah memilih salah satu diantara 
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jawaban yang tersedia. Adapun pemberian nilainya dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

1. Untuk memilih jawaban alternatif a diberikan skor 3 

2. Untuk memilih jawaban alternatif b diberikan skor 2 

3. Untuk memilih jawaban alternatif c diberikan skor 1 

Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi 

yang relevan dengan tujuan survey, sasaran angket adalah para 

pengurus dan anggota Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate di 

komisariat Universita Lampung. 

 

2. Teknik Penunjang 

 

a. Wawancara 

 

Menurut pendapat Kartini Kartona (1996: 189) “interview atau 

wawancara adalah suatu percakapan tanya jawab lisan antar dua 

orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan 

suatu masalah tertentu”. 

 

Teknik wawancara memiliki beberapa tujuan antara lain untuk 

memastikan dan mengecek informasi yang diperoleh bukan dengan 

teknik interrelasi, tetapi melalui “face to face association” serta 

untuk pengecekan dan verifikasi terhadap data yang diperoleh dari 

sumber-sumber informasi sekunder. 
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Wawancara dilakukan kepada ketua umum dan pengurus 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate lainya di Komisariat 

Universitas Lampung. 

 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas menurut Suharsimi Arikunto (2010:168) adalah “suatu 

ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen.” Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. Uji validitas dilakukan untuk menentukan 

validitas item soal melalui kontrol langsung terhadap teori-teori yang 

melahirkan indikator-indikator yang akan digunakanya itu 

menggunakan logical validity yaitu dengan cara mengkonsultasikan 

dengan dosen pembimbing berdasarkan konsultasi tersebut maka 

dilakukan perbaikan. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 72) reliabilitas menunjukan 

pengertian bahwa “suatu instrument dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik”. 

Untuk membuktikan alat pengumpulan data maka diadakan uji coba 

angket. Untuk reliabilitas angket uji coba dilakukan dengan teknik 
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belah dua. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyebarkan angket untuk uji reliabilitas kepada 10 orang di luar 

responden 

b. Untuk menguji reliabilitas soal angket digunakan teknik belah dua 

atau ganjil genap. 

c. Kemudian mengkorelasikan kelompok ganjil dan genap dengan 

korelasi Product Moment, yaitu : 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑    (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan : 

rxy = Hubungan Variabel X dan Y 

X = Variabel Bebas 

Y = Variabel Terikat 

N = Jumlah Responden 

 

d. Selanjutnya dicari reliabilitasnya dengan menggunakan rumus 

Sperman Brown (Sutrisno Hadi, 2008: 37) agar diketahui koefisien 

seluruh item yaitu: 

 

rxy = 
 (   )

       
 

Keterangan : 

rxy = koefisien reliabilitas seluruh tes 
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rgg = koefisien korelasi item ganjil dan genap 

(Saifuddin Azwar, 2012: 182-184) 

 

e. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas 

dengan kriteria : 

Antara 0,90 - 1,00 : Reliabilitas Tinggi 

Antara 0,50 - 0,89 : Reliabilitas Sedang 

Antara 0,00 - 0,49 : Reliabilitas Rendah 

 

I. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan kedalam bentuk yang 

lebih mudah dipahami dan diinterprestasikan. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menganalisa data 

dengan cara memaparkan, mengolah, menggambarkan dan menafsirkan 

hasil penelitian dengan susunan kata-kata dan kalimat dengan jawaban 

atas permasalahan yang diteliti. 

Untuk mengolah dan menganalisis data, dapat menggunakan rumus : 

 

   
     

 
 

Keterangan : 

I  = Interval 

NT  = Nilai Tinggi 

NR  = Nilai Rendah 
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K = Kategori 

 

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase Muhamad Ali (1985: 184) 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 

P = 
 

 
          

 

P = besarnya persentase 

F = Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item 

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 

 

Untuk menafsirkan banyaknya persentase (Suharsimi Arikunto 1997: 196) 

yang diperoleh dengan kriteria sebagai berikut : 

 

76% -100% = baik 

56% - 75%  = cukup 

40% - 55%  = kurang baik 

0% - 39%    = tidak baik 

 

Pengujian keeratan hubungan dilakukan dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat yaitu sebagai berikut : 

   ∑∑
(       )

   

 

   

 

   

 

Keterangan : 

X   = Chi Kuadrat 
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∑       = Jumlah Baris 

∑     = Jumlah kolom 

Oij  = Banyaknya data yang diharapkan 

Eij  = Banyaknya data hasil pengamatan 

Sudjana, (2012 : 280) 

 

Dengan kriteria uji sebagai berikut : 

d. Jika X
2
 hitung lebih besar atau sama dengan X

2 
tabel 

dengan taraf signifikan 5% hipotesis diterima. 

e. Jika X
2 

hitung lebih kecil atau sama dengan X
2 

tabel dengan 

taraf signifikan 5% maka hipotesis ditolak. 

Selanjutnya data akan diuji dengan menggunakan rumus koefisien korelasi 

kontingensi sebagai berikut : 

C = √
  

    
 

Keterangan 

 C = Koefisien kontingensi 

X
2 

= Chi Kuadrat 

N = jumlah sampel 

Sudjana, (2012: 280) 

Agar harga C yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai derajat 

asosiasi faktor-faktor, maka harga C dibandingkan dengan koefisien 



60 
 

kontigensi maksimum yang bisa terjadi. Harga C ini dapat dihitung dengan 

rumus: 

Cmax = √
   

 
  

Keterangan : 

Cmax = Koefisien Kontigensi maksimum 

M    = Harga minimum antara banyak baris dan kolom dengan kriteria uji. 

Hubungan “makin dekat harga C pada Cmax, maka besar derajat asosiasi 

antara faktor” Sutrisno Hadi, (2000: 317). Kemudian hasil tersebut 

dijadikan patokan untuk menentukan tingkat keeratan pengaruh dengan 

langkah sebagi berikut: 

 kat  
 

     
 

Keterangan : 

C = Koefisien Kontigensi 

Cmaks = Koefisien Kontigensi maksimum 

Sehingga diperoleh klasifikasi atau pengkategorian menurut Sugiyono 

(2010: 184) sebagai berikut : 

0,00 – 0,19 = Kategori sangat rendah 

0,20 – 0,39 = Kategori Rendah 
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0,40 - 0,59 = Kategori sedang 

0,69 – 0,79 = Kategori kuat 

0,80 – 1,00 = Kategori sangat kuat 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Peranan organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate  terhadap sikap disiplin dan patriotisme di 

komisariat Universitas Lampung tahun 2016 dengan hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian data menunjukan bahwa organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menumbuhkan sikap disiplin 

masuk dalam kategori cukup baik hal ini dikarenakan sebagia besar 

anggota Persaudaraan Setia Hati Terate Universitas Lampung 

mengetahui Visi, misi, serta tujuan organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate dan juga ikut mematuhi peraturan yang berlaku dalam 

organisasi dengan upaya membiasakan diri untuk tepat waktu dalam 

latihan, ikut serta menjaga lingkungan dan keamanan umum. 

2. Berdasarkan hasil pengujian data menunjukan bahwa organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menumbuhkan sikap patriotisme 

masuk dalam kategori cukup baik hal ini dikarenakan sebagian besar 

anggota Persaudaraan Setia Hati Terate Universitas Lampung masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan kesatuan dan juga 

melestarikan kebudayaan pencak silat Indonesia sebagai warisan 
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budaya bangsa dan juga menghargai perbedaan bangsa sebagai bangsa 

yang multikultur. 

 

B. Saran 

 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, pembahasan dan mengambil 

kesimpulan dari hasil penelitian maka penulis ingin memberikan saran: 

1. Kepada organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate komisariat 

Universitas Lampung untuk lebih meningkatkan sistem latihan dalam 

penanaman nilai moral kepada anggotanya terutama dalam 

menumbuhkan sikap disiplin dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

persatuan dan kesatuan serta terus melestarikan kebudayaan pencak 

silat Indonesia. 

2. Kepada Dinas Pemuda dan Olahraga agar dapat memberikan dukungan 

serta lebih memperhatikan organisasi-organisasi kepemudaan 

terkhusus organisasi pencak silat guna mencari atlit-atlit penerus 

bangsa untuk meningkatkan prestasi dalam bidang pencak silat.  

3. Kepada pemerintah atau instansi terkait untuk dapat memberikan 

dukungan serta fasilitas kepada organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate supaya dalam latihan dapat terlaksana secara optimal demi 

kemajuan kader-kader penerus bangsa yang memiliki budi pekerti 

yang baik. 
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